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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi mengalami peningkatan dari waktu ke waktu semakin 

berkembangnya teknologi maka sosial media juga semakin banyak digunakan seperti telegram dan 

whatsapp. Pengguna whatsapp pada tahun 2022 mencapai angka 2.42 miliar orang tetapi Whatsapp 

belum memilki API untuk komunikasi Embadded. Maka, dibutuhkan pengembangan API whatsapp 

untuk komunikasi ESP32 sebagai implementasi yang bertujuan untuk menghasilkan suatu API 

yang bisa digunakan antara Whatsapp dan ESP32. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem yang 

dibuat dapat terintegrasi dengan baik antar aplikasi dan hardware dengan bahasa pemrograman 

yang berbeda dan koneksi yang digunakan menggunakan protokol HTTP dengan respon berupa 

json, dan waktu respon API memiliki nilai rata – rata 3 sampai 5 detik. 
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ABSTRACT 

 

The development of information technology has experienced an increase over time, and as 

technology continues to advance, social media platforms such as Telegram and WhatsApp are also 

being widely used. In 2022, the number of WhatsApp users reached 2.42 billion people. However, 

WhatsApp does not yet have an API for embedded communication. Therefore, the development of a 

WhatsApp API for ESP32 communication is needed as an implementation aiming to create an API 

that can be used between WhatsApp and ESP32. The research results indicate that the system 

created can be well integrated between applications and hardware, even with different 

programming languages. The connection used utilizes the HTTP protocol, with the response in the 

form of JSON. The API response time has an average value of 3 to 5 seconds. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Perkembangan teknologi internet Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta 

orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67% dibandingkan pada 

periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna. Jumlah pengguna internet 

tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi Indonesia yang sebanyak 275,77 juta 

jiwa. Bila dibandingkan dengan survei periode sebelumnya, tingkat penetrasi internet 

Indonesia pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar 1,17 persen dibandingkan pada 

2021-2022 yang sebesar 77,02%. Sebagai informasi, tren penetrasi internet di Indonesia 

meningkat dari tahun ke tahun. Semakin berkembangnya teknologi maka sosial media 

juga semakin banyak digunakan seperti telegram dan Whatsapp. Terutama aplikasi yang 

paling banyak digunakan adalah Whatsap hal ini berdasarkan statistik yang diperoleh dari 

databoks bahwa Pengguna aktif WhatsApp pada 2020 mencapai angka dua miliar. 

Indonesia sendiri termasuk salah satu  negara dengan pengguna WhatsApp terbanyak dan 

menjadi platform aplikasi komunikasi yang paling banyak digunakan di Indonesia[1]. 

Berdasarkan laporan Business of Apps, pengguna aktif Whatsapp di dunia pada tahun 

2022 mencapai angka 2.41 miliar orang berada pada posisi terbanyak dari pada telegram. 

Angka yang cukup naik drastis jika dibandingkan satu dekade terakhir[2].  

Dari sosial media Telegram dan Whatsapp yang belum memiliki API untuk 

komunikasi embadded adalah Whatsapp, hal ini diambil dari penelitian[3]. Banyak 

penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan API Whatsapp diantaranya, 

(Aprilia, 2020) melakukan penelitian yang membuat sistem sis lltem yallng dallpat 

mengirim llkan pes llan notifi llkasi padlla set lliap absenllsi sisllwa yallng ak llan dikirim llkan melllalui 

what llsapp pes llan kepallda orallng tu lla, sehin llgga dap llat memllbantu gullru dal llam melakullkan 

absellnsi dalln memud llahkan orallng tu lla dal llam memallntau kehadlliran sis llwa di seko lllah[4]. Hal 

ini juga diterapkan dalam Qr Co llde ya llng didu llkung pes llan What llsapp seballgai notifillkasi 

pemb llayaran yallng terhu llbung sis lltem inforllmasi akad llemik. Noti llfikasi berullpa pes llan 

Whatsallpp akllan munc llul ji llka sis llwa bel llum melu llnasi jum lllah pemb llayaran ya llng harllus 

dipellnuhi[5]. 
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Peneltian selanjutnya dengan judul “Sistem Notifikasi Tracking Klaim 

Rebimbursement Melalui Whatsapp Dalam Mendukung Peningkatan Layanan Pelanggan 

Pada Perusahaan Asuransi Kesehatan PT.XYZ” pada penelitian tersebut dengan adanya 

Sistem ini maka pelanggan tidak perlu meminta informasi dan data kepada pihak 

perusahaan, pelanggan secara otomatis mendapatkan informasi dan data masuk ke dalam 

Whatsapp pelanggan, Notifikasi berisi informasi dan data pelacakan klaim 

reimbursement dari penerima, proses verifikasi data pelanggan[6]. 

Berdasarkan penelitian diatas penggunaan API untuk Whatsapp chatbot telah 

ditelitih oleh beberapa orang tetapi untuk Penggunaan API Whatsapp untuk komunikasi 

embadded device belum ada, maka dari itu pada penenlitian ini dibuat “Pengembangan 

API Whatsapp untuk komunikasi ESP32” atau yang berhubungan dengan embadded 

device yang masih menggunakan protokol HTTP. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana mengembangkan API agar dapat difungsikan untuk komunikasi 

Whatsapp dengan ESP32. 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, dibuat batasan permasalahan sebagai berikut: 

a. API hanya difungsikan untuk komunikasi data antar perangkat. 

b. Bahasa yang digunakan Javascript. 

c. Database yang digunakan Mysql 

d. Pengujian dilakukan meminta info melalui API chatbot Whatsapp ke ESP32. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Menghasilkan suatu API yang dapat digunakan antara Whatsapp dan ESP32. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 

a. Agar Whatsapp dapat terhubung langsung ke ESP32. 

b. Memudahkan pengembang kedepanya karena pengguna Whatsapp lebih banyak. 

c. Menghemat waktu tanpa perlu mengembangkan Aplikasi dan menyediakan 

server.



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Referensi Terkait 

Dalallm peneli lltian tu llgas allkhir i llni dilllakukan s lltudi llliteratur dellngan tuju llan mllencari 

t lleori sellrta referen llsi ya llng rel llevan dengllan kallsus dalln permasal llahan ya llng ak llan diselellsaikan, 

teollri dalln refellrensi yallng didapllatkan berallsal dallri arti llkel jurllnal, pallper, bullku, peneli lltian 

terkllait dalln beberllapa sum llber laillnya. Berllikut in lli disllajikan bebellrapa penelllitian terdallhulu 

ya llng dikum llpulkan dallri berbllagai sum llber seb llagai refellrensi dalln dallsar teo llri yan llg berkallitan 

dengllan permallsalahan yallng akllan diselellsaikan. 

Penelitian terkait dengan topik Perancangan Application Programing Interface 

(API) Berbasis Web Menggunakan Gaya Arsitektur Representational State Transfer 

(REST) untuk Pengenbangan Sistem Informasi Administrasi Pasien Klinik Perawatan 

Kulit. Penelitian tersebut dilakukan untuk administrasi pasien klinik perawatan kulit, 

sistem pada penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan-pendekatan dikenal dengan 

istilah System Development Life Cycle (SDLC) dan penelitian ini menggunakan SDLC 

tipe Waterfall. Tipe Waterfall digunakan karena dalam penelitian ini setiap tahapan 

menerima perubahan dan pengembangan konsep dari tahapan sebelumnya[7]. Hasil dari 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pengembangan menggunakan arsitektur REST 

berhasil namun masih butuh dikembangkan lebih lanjut agar dapat digunakan oleh orang 

awam. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “Rancang Bangun Application Programming 

Interface (Api) Menggunakan Gaya Arsitektur Graphql Untuk Pembuatan Sistem 

Informasi Pendataan Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (Ukm) Studi Kasus Ukm 

Starlabs” pengembang menggunakan Graphql karena bisa menentukan data apa yang 

perlu diambil berdasarka query yang ada dari backend. Backend sendiri menyediakan 

data apa saja yang diperbolehkan diambil dan frontent yang menentukan data apa saja 

yang perlu diambil yang disediakan oleh backend. Tapi pada penelitian tersebut hanya 

dapat menambahkan atau membuat data dan melihat data saja tidak dapat menghapus dan 

mengupdate data[8]. 

Penelitian berikutnya dengan judul “Sistem Informasi Absensi Berbasis Website 

Menggunakan API Whatsapp dengan Metodologi Incremental” pada penelitian tersebut 

bertujuan untuk menghasilkan sistem yang dapat mengirimkan pesan notifikasi pada 
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setiap absensi siswwa yang akan dikirimkan melalui whatsapp pesan kepada orang tua, 

sehingga dapat membantu guru dalam melakukan absensi dan memudahkan orang tua 

dalam memantau kehadiran siswa di sekolah (Aprilia,Sendy). 

2.2. Wh llatsapp 

WhllatsApp alldalah aplik llasi bertullkar pes llan ya llng dikembanllgkan ol lleh WhalltsApp Inllc. 

dalln diakullisisis ollleh Faceb llook inllc pallda 20ll14 (sekallrang Mellta Platfllorm) dalln telallh diullnduh 

lebllih dallri 5ll Milillar kali ll di ll Playll Storell. Aplllikasi What llsApp telllah digun llakan lebillh dallri 8ll4 

Jullta orallng dlli Indo llnesia[20] yallng dallpat dlli ins lltall pallda berbllagai sist llem opellrasi ballik 

Andllroid, iOllS, Windllows, MacllOS, Lin llux bahllkan melalllui intellrnet Brollwser sepellrti Chro llme 

dalln Firellfox. 

What llsapp memillliki berbllagai fit llur pengi llriman pes llan multillmedia sep llerti texllt, 

gallmbar, suallra, lin llk/url dalln vid lleo. What llsapp ju llga tid llak memllbutuhkan trallfik kon lleksi ya llng 

t llinggi unlltuk melallkukan pengirlliman dllan peneri llmaan pesllan hallnya memerlllukan konellksi 

~4KllB/s dllan tanllpa ikl llan maupllun biallya tambllahan lain llya[21]. 

2.3. Aplication Programing Interface (API) 

Merupakan interllface yan llg dapllat menghu llbungkan salltu aplllikasi dellngan apl llikasi 

laillnnya. Den llgan kallta lallin APllI berplleran seballgai peranlltara berllbagai aplllikasi ber llbeda, ballik 

dalllam salltu platllform yallng sallma ataullpun lin lltas plat llform. AP llI dallpat digunllakan un lltuk 

komuni llkasi denllgan ber llbagai ballhasa pem llrograman yan llg berblleda seh llingga memulldahkan 

ballgi pengemb llang karllena tidllak perlllu menyed lliakan sem llua dallta. Dallta yallng diperlllukan 

dallpat diam llbil dallri pla lltform lallin melllalui APllI. Adllapun tip lle-tipe AP llI sellbagai beri llkut: 

1. API Privat ini bersifat internal di korporasi dan hanya digunakan untuk 

menghubungkan sistem serta data dalam bisnis. 

2. API Publik ini bersifat terbuka bagi publik dan dapat digunakan oleh siapa saja. Ada 

yang menerapkan otorisasi dan biaya yang terkait dengan jenis API ini, tetapi ada juga 

yang tidak 

3. API Partner hanya dapat diakses oleh developer eksternal resmi untuk membantu 

kemitraan bisnis ke bisnis. 

4. API Komposit ini menggabungkan dua atau beberapa API yang berbeda untuk 

menangani persyaratan atau perilaku sistem yang kompleks. 

Google Maps merupakan salah satu contoh paling umum dari API yang bagus 

adalah layanan Google Maps. Selain API inti yang menampilkan peta statis atau 
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interaktif, aplikasi menggunakan API dan fitur lain untuk memberikan petunjuk arah 

atau tempat menarik kepada pengguna. Melalui geolokasi dan beberapa lapisan data, 

Anda dapat berkomunikasi dengan Maps API saat merencanakan rute perjalanan atau 

melacak item saat bepergian, seperti kendaraan pengiriman[9]. 

2.4. Server 

Digunakan untuk menyimpan halaman website atau homepage. Dalam melakukan 

permintaan suatu halaman pada suatu situs web, browser melakukan koneksi ke suatu 

server dengan protocol HTTP. Server akan menanggapi koneksi tersebut dengan 

mengirimkan isi file yang diminta dan memutuskan koneksi tersebut. Browser kemudian 

mengolah informasi yang didapat dari server. Pada bagian server, browser yang berbeda 

dapat melakukan koneksi pada server yang sama untuk memperoleh informasi yang 

sama. Data ini mempunyai format yang standar, disebut dengan format SGML (Standart 

General Markup Language). Data yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan 

oleh browser sesuai dengan kemapuan browser tersebut. Web server yang terkenal 

diantaranya adalah Apache. Web server merupakan software yang menjadi tulang 

punggung dari World Wide Web (WWW) [5]. 

Server yang digunakan dalam penelitian Linux yang dijalankan ialah web service, 

Linux adalah sebuah program open source yang gratis di bawah lisensi GNU, sistem 

operasi 32-64 bit, yang merupakan turunan dari Unix dan dapat dijalankan pada berbagai 

macam platform perangkat keras mulai dari Intel (x86), hingga prosesor RISC[10]. 

2.5. Node.js 

Node.js adalah salah teknologi baru yang dapat digunakan untuk membuat sebuah 

aplikasi (Frontend, Backend, API, dll). NodeJS menggunakan JavaScript sebagai bahasa 

pemrogramannya, yang biasanya digunakan untuk development bagian Frontend saja. 

NodeJS salah satu teknologi yang paling banyak digunakan oleh para web developer 

dengan banyaknya library yang dapat dipakai untuk mempermudah proses development 

untuk membangun API. Performanya yang tinggi, skalabilitas, fleksibilitas, sifatnya yang 

mudah dipelajari, kemampuan yang mudah diterapkan, dukungan bawaan untuk JSON, 

dan efektivitas biaya menjadikannya pilihan populer untuk membangun API. Oleh karena 

itu, tidak heran jika Node.js telah menjadi salah satu platform paling populer untuk 

membangun API dalam beberapa tahun terakhir. 
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2.6. Hypertext Transfer Protokol (HTTP) 

HTTP adalah sebuah protokol meminta atau menjawab antara client dan server. 

Sebuh client HTTP seperti web browser, biasanya memulai permintaan dengan membuat 

hubungan TCP/IP ke port tertentu di tuan rumah yang jauh (biasanya port 80). Sebuah 

server HTTP yang mendengarkan di port tersebut menunggu client mengirim kode 

permintaan (request), seperti "GET / HTTP/1.1" (yang akan meminta halaman yang 

sudah ditentukan), diikuti dengan pesan MIME yang memiliki beberapa informasi kode 

kepala yang menjelaskan aspek dari permintaan tersebut, diikut dengan badan dari data 

tertentu. Beberapa kepala (header) juga bebas ditulis atau tidak, sementara lainnya 

(seperti tuan rumah) diperlukan oleh protokol HTTP/1.1. Begitu menerima kode 

permintaan (dan pesan, bila ada), server mengirim kembali kode jawaban[11]. 

2.6.1 HTTP Header 

Header HTTP merupakan nilai attribut berbasis teks yang ditetapkan oleh client dan 

server untuk melakukan kirim-terima data melalui mekanisme request dan response. 

HTTP Header terdiri dari case-insensitive diikuti dengan titik dua (:), kemudian dengan 

nilainya. Spasi kosong sebelum nilai diabaikan[12]. 

2.6.2 HTTP Method 

HTTP mendefinisikan satu set metode permintaan untuk menunjukkan tindakan 

yang diinginkan untuk dilakukan untuk sumber daya yang diberikan. Meskipun bisa juga 

berupa kata benda, metode permintaan ini terkadang disebut sebagai kata kerja HTTP. 

Masing-masing mengimplementasikan semantik yang berbeda, tetapi beberapa fitur 

umum digunakan bersama oleh sekelompoknya: mis. metode permintaan bisa aman, 

idempoten, atau dapat di-cache[12]. 

a. GET meminta representasi dari sumber daya yang ditentukan. Permintaan 

menggunakan GET seharusnya hanya mengambil data. 

b. POST mengirimkan entitas ke sumber daya yang ditentukan, sering kali 

menyebabkan perubahan status atau efek samping pada server. 

c. PUT menggantikan semua representasi sumber daya target saat ini dengan payload 

permintaan. 

d. DELETE menghapus sumber daya yang ditentukan. 

e. PATCH menerapkan modifikasi sebagian pada sumber daya. 
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2.6.3 HTTP Massages 

Pesan HTTP adalah bagaimana data dipertukarkan antara server dan klien. Ada dua 

jenis pesan: permintaan yang dikirim oleh klien untuk memicu tindakan di server, dan 

tanggapan, jawaban dari server. Pengembang web, atau webmaster, jarang membuat 

sendiri pesan HTTP tekstual ini: perangkat lunak, browser Web, proxy, atau server Web, 

melakukan tindakan ini. Mereka menyediakan pesan HTTP melalui file konfigurasi (untuk 

proxy atau server), API (untuk browser), atau antarmuka lainnya.  

2.6.4 HTTP Request 

Permintaan HTTP adalah pesan yang dikirim oleh klien untuk memulai tindakan di 

server.. HTTP Responses terbagi menjadi 3: 

1. Star line 

Garis start pesan yang dikirim oleh klien untuk memulai tindakan di server. 

2. Header 

Header HTTP dari permintaan mengikuti struktur dasar yang sama dari header 

HTTP: string case-insensitive diikuti oleh titik dua (':') dan nilai yang strukturnya 

bergantung pada header. Seluruh tajuk, termasuk nilainya, terdiri dari satu baris 

tunggal, yang bisa sangat panjang. Banyak tajuk yang berbeda dapat muncul dalam 

permintaan. Mereka dapat dibagi dalam beberapa kelompok seperti gambar 

dibawah. 

 

Gambar 2.1 Request Header 

3. Body 

Bagian terakhir dari permintaan adalah badannya. Tidak semua permintaan 

memilikinya: permintaan yang mengambil sumber daya, seperti GET, HEAD, 

DELETE, atau OPTIONS, biasanya tidak memerlukannya. Beberapa permintaan 
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mengirim data ke server untuk memperbaruinya: seperti yang sering terjadi pada 

permintaan POST (berisi data formulir HTML). 

2.6.5 HTTP Response 

HTTP Response yaitu dimana server akan merespon permintaan yang telah 

dikirimkan oleh client. HTTP Responses terbagi menjadi 3: 

1. Star line 

Baris awal respons HTTP, yang disebut baris status, berisi informasi berikut: 

1. Versi protokol, biasanya HTTP/1.1. 

2. Kode status, yang menunjukkan keberhasilan atau kegagalan permintaan. Kode 

status umum adalah 200, 404, atau 302 Teks status. Penjelasan singkat, murni 

informasional, tekstual dari kode status untuk membantu manusia memahami 

pesan HTTP. 

2. Header 

Header HTTP untuk respons mengikuti struktur yang sama dengan header lainnya: 

string yang tidak peka huruf besar-kecil diikuti dengan tanda titik dua (':') dan nilai 

yang strukturnya bergantung pada jenis header. Seluruh header, termasuk nilainya, 

ditampilkan sebagai satu baris. Banyak tajuk yang berbeda dapat muncul dalam 

tanggapan. Ini dapat dibagi menjadi beberapa kelompok seperti gambar dibawah. 

 

Gambar 2.2 Responese Header 

3. Body 

Bagian terakhir dari respon adalah tubuh. Tidak semua tanggapan memiliki satu: 

tanggapan dengan kode status yang cukup menjawab permintaan tanpa 

memerlukan muatan yang sesuai (seperti 201 Dibuat atau 204 Tanpa Konten) 

biasanya tidak[13]. 

Kode respon code yang digunakan seperti dibawah ini: 
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1. Informational responses (100 – 199) 

2. Successful respinses (200 – 299) 

3. Redirecttion message (300 – 399) 

4. Client error responses (400 – 499) 

5. Server error responses (500 – 599)[14]. 

2.7 ESP3ll2 

ESP3ll2 merllupakan ch llip WillFi 2.ll4 GHllz yallng dikombinllasikan den llgan Blulletooth 

dal llam sin llgle olln ch llip (SollC) yanllg diranllcang ole llh Taiwllan Semicllonductor Manufa llcturing 

Comllpany (TSM llC) menggu llnakan kons llumsi Ult llra Lo llw Powller denllgan teknol llogi 40llµm. 

ES llP32 diranllcang unt lluk mencllapai dallya dllan kin llerja pallda frek lluensi ralldio yallng ballik, 

denllgan ketallhanan, keserballgunaan dalln keand llalan dal llam berbllagai macllam aplik llasi dalln 

skenllario penggllunaan dayl la[11]. ES llP32 Dikhus lluskan unt lluk perallngkat ber llgerak/mollbile, 

dalln Intellrnet-of-Things (IollT). 

 

Ga llmbar 2.ll3 ESP-W llROOM-32[15] 

Sem llua fitllur mut llakhir yallng digullnakan merupllakan karakt lleristik dallri chllip denllgan 

penggullnaan dallya ya llng ren lldah, term llasuk sist llem pewaklltuan ya llng lebllih halllus, mo llde dallya 

ganllda, dalln penyek llalaan daylla ya llng dinallmis. Misal llnya, dal llam skenllario aplik llasi senllsor IollT 

berdllaya rend llah, peran llgkat ak llan diaktllifkan secllara berkllala dalln hanllya pallda kon lldisi tert llentu 

terdet lleksi. Sik lllus ters llebut digun llakan unlltuk meminimalisir penggu llnaan dayl la pallda chllip. 

 

Gamb llar 2.ll4 Bl llok Diagllram ESllP32[16] 
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Gam llbar 2.ll5 P llin Layllout ES llP32[16] 

Fi lltur-fitur ESP ll32 

ES llP32 dallpat beropllerasi dengllan han lldal dlli lingk llungan indu llstri, denllgan su llhu 

pengopllerasian berki llsar ant llara –4ll0°C hin llgga +12 ll5°C. Didukllung ol lleh sirk lluit kalib llrasi 

cangllgih, ESP ll32 secllara dinallmis dapllat mengllhapus ketidaksempurnaan sirk lluit ekstellrnal dalln 

beradallptasi denllgan peruballhan kondllisi ekstellrnal. Didellsain untu llk peranllgkat selu lller, 

perangllkat elektrllonik yalng dap llat dipallkai dalln aplik llasi IollT, ESP ll32 mencllapai kons llumsi 

dallya sangllat rendllah dengllan komb llinasi beberllapa jenllis peranllgkat lun llak. ES llP32 san llgat 

terintellgrasi denllgan saklar ant llena buil llt-in, pengu llat dallya, low-nollise recellive ampl llifier, dllan 

molldul manalljemen dallya. 

ES llP32 dallpat berlfungsi sellbagai s llistem standalllone ya llng l llengkap at llau sellbagai 

perangllkat slllave untu llk M llCU hosllt, mengullrangi over llhead dllari komuni llkasi padlla prollsesor 

aplllikasi ut llama. ESllP32 dallpat berinllteraksi dellngan sistllem lallin unlltuk menyllediakan funllgsi 

WillFi dalln Bluelltooth melllalui antarllmuka SPIll/SDIO at llau Ill2C/UART. Beri llkut illni adalllah 

fi lltur d llari ES llP32: 

Tabllel 2 ll.1 Fit llur ES llP32[13]  

Nllo. Fit llur Desllkripsi 
 

1ll 

 

Prllosesor 

Xtellnsa dullal-core 32ll-bit L llX6 24ll0 MHllz 

Ultra lllow pollwer (UllLP) co-pllrocessor 

2ll Mellmory 52ll0 K llB SRllAM (Sta lltic Randllom Acllcess Mellmory) 
 

3ll 

 

Wirellless con llnectivity 

Wi llFi: 80ll2.11 b/ llg/n 

Blu letooth: v4. ll2 BR ll/EDR dalln Bl llE 
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4ll 

 

 

 

 

 

 

 

Perip llheral inter llfaces 

12-bllit ADllC up ll toll 18ll chanllnels 

2ll ×ll 8-bllit DAllC 

10ll ×ll tou llch sens llors 

4ll ×ll SPllI 

2ll ×ll I² llS inter llfaces 

2ll ×ll I² llC interllfaces 

3ll ×ll UARllT 

Molltor PWllM 

L llED PWllM (up ll toll 16ll channellls) 

Hallll eff llect senllsor 

Ultr llalow pollwer ana lllog pre-allmplifier 
 

 

5ll 

 

 

Securityll 

IEEE ll 802 l l.11 WllFA, WPllA/WPA2 anlld WA llPI Secllure 
boot ll 

Flas llh encllryption 

102ll4-bit OT llP, upll toll 76ll8-bit follr custo llmers 
 

6 

 

Power management 

Internal low-dropout regulator 

Individual power domain for RTC 

 

2.8 Uniform Resource Locator (URL) 

Alamat penghubung antara alat dengan sistem. URL sumber daya, yang diawali 

dengan skema sumber daya digunakan oleh Firefox dan ekstensi peramban Firefox untuk 

memuat sumber daya secara internal, tetapi juga tersedia untuk beberapa situs yang 

terhubung dengan peramban[17]. 

2.9 Databasell 

Database/Basis ll dallta adalllah kum llpulan data/in llformasi ya llng terst llruktur dalln 

terorgllanisir, data llbase bias llanya disim llpan secllara elektrllonik dal llam sistllem kom llputer. Ballsis 

dallta dikelllola dalln diman llajemen ol lleh peran llgkat lunllak Datallbase mana llgement sys lltem 

(DBMllS) ya llng digun llakan un lltuk berinllteraksi den llgan pengllguna, apli llkasi, dalln ballsis dallta 

unlltuk mem llbuat, menyllimpan, memperllbaharui, dalln menganalllisis dallta[18]. 

Dallta dal llam data llbase yallng pal lling um llum digllunakan sallat in lli bia llsanya dimo lldelkan 

dalllam ballris dalln kol llom di dalllam serallngkaian tab llel unt lluk memllbuat pemr llosesan dalln kuellri 
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dat lla menlljadi efillsien. Dallta kemu lldian dapllat den llgan mudllah diallkses, dike lllola, dimodllifikasi, 

diperllbarui, dikend llalikan, da lln dialltur. Seballgian bes llar data llbase menggllunakan ballhasa 

strullctured qullery lang lluage (SQllL)[19]. 

MySQL Merupakan salah satu produk DBMS yang menggunakan SQL sebagai 

bahasa kueri, MySQL adalah sebuah database server yang free, artinya kita bebas 

menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau 

membayar lisensinya. MySQL pertama kali dirintis oleh seorang programmer database 

bernama Michael Widenius . Selain databaseserver, MySQl juga merupakan program 

yang dapat mengakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai Server, yang 

berarti program kita berposisi sebagai Client. Jadi MySQL adalah sebuah database yang 

dapat digunakan sebagai Client mupun server 

Basllis dallta dalln sprealldsheet (sepllerti Microllsoft Exllcel) merullpakan peranllgkat lun llak 

ya llng digun llakan un lltuk menyi llmpan inforllmasi berdas llarkan ballris dalln kol llom dal llam tabllel. 

Perbelldaan utallma ant llara keduallnya adalllah Bagallimana dallta disim llpan dalln dimodllifikasi, 

Siallllpa yanllllg dapllllat mengallkses dallta, dalln Berllapa ban llyak dallta yan llg dap llat disi llmpan. 

Sprelladsheet awalllnya diran llcang unlltuk salltu pengllguna, dalln karakteris lltiknya mencerm llinkan 

halll itllu. Softw llare in lli bagllus unlltuk salltu pengllguna at llau sejum lllah kellcil pengllguna yanllg tid llak 

perlllu melakullkan banyllak modillfikasi dallta ya llng san llgat rullmit. Data llbase, dlli sislli lallin, 

diranllcang un lltuk menam llpung kollleksi in llformasi ya llng jalluh lellbih bes llar dalln terkadllang 

dal llam jum lllah bellsar. Data llbase memungllkinkan ban llyak pengllguna pad lla saallt yan llg sam lla 

denllgan cepllat dalln ama lln menllgakses dalln memi llnta dallta menggllunakan logi llka dalln perint llah 

yanllg sanllgat kompllleks[19]. 

Jenis-jllenis Datallbase 

Adlla banllyak jen llis data llbase. Bas llis dallta terllbaik unlltuk organllisasi tert llentu tergan lltung 

padlla bagallimana organ llisasi bermallksud menggunallkan dallta. Berillkut in lli merupallkan 

bebellrapa jenllis datallbase dalln definillsinya: 
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Tabllel 2.2 Jenllis Data llbase[19] 

No l. Jenis 

Database 

Definsi 

 

1 

 

Database relasional 

Database relasional menjadi dominan pada 1980-an. Item 

dalam database relasional diatur sebagai satu set tabel 

dengan kolom dan baris. Teknologi basis data relasional 

menyediakan cara yang paling efisien dan fleksibel untuk 

mengakses informasi terstruktur. 

 

2 

Database 

berorientasi objek. 

Infollrmasi dal llam data llbase berori llentasi oblljek 

direpresent llasikan dal llam benlltuk oblljek, sepellrti dal llam 

pemrollgraman berori llentasi oblljek. 

 

3 

Datllabase 

terdis lltribusi. 

Database terdistribusi terlldiri dallri dulla atallu lebllih fi llle yanllg 

terllletak di si lltus yallng berllbeda. Bas llis dallta dapllat dis llimpan 

padlla banllyak komp lluter, terl lletak di lok llasi fisllik yallng sallma, 

at llau tersellbar di berllbagai jari llngan. 
 

4 

Data 

Warehouse 

Repos llitori pullsat unt lluk dallta, gudllang dallta adalllah jenllis 

data llbase yanllg diran llcang khu llsus unlltuk permi llntaan dalln 

anal llisis cellpat. 

 

5 

 

NoSQL 

Database. 

NoSQL, atau database non-rel llasional, memungllkinkan 

dat lla yallng tid llak  terstrlluktur  dalln  terstru llktur  disimllpan  

dalln  dimanllipulasi (berbellda   dengllan   data llbase   

rel llasional,   yan llg   mendefinisi llkan bagai llmana sem llua dat lla 

yanllg dimasu llkkan ke dalllam ballsis dallta hallrus 

dikompllosisi). Datallbase NoS llQL semallkin populller keti llka 

apl llikasi wellb menj lladi lebllih umullm dalln lebllih kompllleks. 

6 Datallbase grallfik. Database grafik menyi llmpan dat lla dal llam halll enti lltas dalln 

hubunllgan anlltar ent llitas. 

 

7 

 

Datallbase OLTP. 

Database   Onl lline   Trans llaction   Procellssing   (OLTllP)   

adalllah datab llase anal llitik cepllat yallng diran llcang unt lluk 

sejum lllah besllar transallksi yan llg dilakullkan ole llh banyl lak 

pengllguna. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tahap Pembuatan Sistem API 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan maupun langkah-langkah yang 

dilakukan penulis, mulai dari studi literatur hingga hasil akhir dalam penelitian Tugas 

Akhir ini. Berikut ini merupakan tahapan yang dilakukan penulis:  

 

Gambar 3.1 Tahapan pembuatan sistem API 

Pada Gambar 3.1 tersebut menggunakan metode penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah metode Kuantitatif. Metode penelitian ini  adalah 

melltode penelll digllunakan un lltuk menghas llilkan produk ll tertellntu, dllan menglluji keefekt llifan 

prollduk terseb llut. P llroses penelllitian ini ll diallwali d llengan mengum llpulkan dallta den llgan 

mellncari serllta mempelllajari d llatadallta dllan tellori yallng bersangk llutan dengan ll sistllem. Dal llam 

peneli lltian i llni terdiri dari beberapa tahapan yang akan dilakukan diawali dengan tahap 

pengumpulan data dan analisis kebutuhan sistem, set llelah dallta terku llmpul dilan lljutkan 

dellngan tahap peran llcangan sis lltem. Setelah tahap perllancangan s llistem sele llsai, masullk klle 

t llahap pellngujian, p llada sallat pengu lljian sis lltem yallng di llbangun ti lldak mengllhadapi masalllah 

dilanlljutkan klle tallhap selllanjutnya. 

3.2 Studi Literatur 

Kllegiatan yan llg dilak llukan pallda tahallpan inlli adllalah pengum llpulan dallta sekullnder yallng 
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bellrsumber darlli berbllagai pustaka/referellnsi b llerupa has llil penelit llian terdallhulu terkllait 

pellngembangan yallng tel llah dipub lllikasikan d lli berbllagai jurllnal/bullku/pros lliding/publ llikasi 

lainnylla; bl llog; webllsite d llan perpustakllaan onli llne. 

3.3 Gambaran Umum API 

 

Gambar 3.2 Cara Kerja API (Sumber : https://www.dewaweb.com/blog/api-adalah/) 

Saat client mengakses informasi pada sebuah aplikasi, ketika aplikasi sukses 

mengakses API  maka permintaan (request) akan diteruskan ke server. Setelah menerima 

request dan menerjemahkan, server akan mencari data yang diminta. Setelah data server 

ditemukan, server akan mengembalikan informasi ke API untuk diteruskan ke aplikasi. 

Setelah data diterima oleh API, maka selanjutnya API meneruskan informasi yang 

direquest tersebut kepada pengguna. 

3.4 Peranca llngan Sislltem APllI 

Perancanllgan at llau desallin diperlllukan agllar pembualltan sis lltem inforllmasi dallpat 

memenullhi harapan/ lltujuan d llibangun at llau dicipta llkannya sis lltem inforllmasi tersebllut. 

Perancallngan si llstem di lllakukan unt lluk mengllhasilkan si llstem sederllhana yallng nanti llnya bi llsa 

dikemballngkan sesu llai dengllan kebut lluhan sallat akllan diintegrllasikan k lle sis lltem ya llng 

sesungguhllnya. Perancangan/pembuatan sis lltem in lli dilallkukan s llecara ce llpat ya llng meli llputi 

perancallngan/pembu llatan perallngkat lu llnak dalln perancan llgan/pembullatan al llur (flowch llart), 

AP llI ya llng akalln dib llahas memi llliki 2 kollneksi mallsuk dalln kel lluar. 

1. Masuk/Pesan masuk 

 

Gambar 3.3 Pesan Masuk 

https://www.dewaweb.com/blog/api-adalah/
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Pesan masuk yang nantinya akan otomatis dikirim ke API, dari pesan masuk akan 

di cek server yang dicek ialah pengirimnya siapa, isi pesan, jenis pesannya dan dikirim 

oleh grup atau pribadi, Lalu pesan akan dikembalikan ke API dan kirim respon. 

2. Keluar/Kirim pesan 

 

Gambar 3.4 Keluar/Kirim pesan 

Kirim pesan yang nantinya akan otomatis dikirim ke API, dari pesan yang dikirim 

akan di cek server yang dicek ialah pengirimnya siapa, isi permintaan pesan, jenis 

permintaan pesannya dan dikirim oleh grup atau pribadi, Lalu pesan akan dikembalikan 

ke API dan kirim ke WA pengguna. 

Pesan terbagi menjadi 2 yaitu pesan teks dan pesan gambar. 

Metode balas pesan memiliki 2 tipe yaitu: 

1. Pesan peribadi/Direct message 

2. Pesan grub 

3.4.1 Responses Code 

Kode status responses HTTP menunjukkan apakah permintaan HTTP tertentu 

telah berhasil diselesaikan. Tanggapan kode yang digunakan : 

1. 200 Ok 

Permintaan berhasil. 

2. 201 dibuat 

Permintaan berhasil, dan sumber daya baru dibuat sebagai hasilnya. Ini biasanya 

respons yang dikirim setelah permintaan POST, atau beberapa permintaan PUT. 

3. 400 Jika terjadi error 

Server tidak dapat atau tidak akan memproses permintaan karena sesuatu yang 

dianggap sebagai kesalahan klien (misalnya, sintaks permintaan yang salah, 
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pembingkaian pesan permintaan yang tidak valid, atau perutean permintaan yang 

menipu). 

4. 403 Terlarang/Tidak diizinkan 

Klien tidak memiliki hak akses ke konten; yaitu, tidak sah, sehingga server 

menolak memberikan sumber daya yang diminta. 

5. 404 Tidak ditemukan 

Server tidak dapat menemukan sumber daya yang diminta. Di browser, ini berarti 

URL tidak dikenali. Dalam API, ini juga bisa berarti bahwa titik akhir valid tetapi 

sumber dayanya sendiri tidak ada. Server juga dapat mengirim respons ini alih-

alih 403 Forbidden untuk menyembunyikan keberadaan sumber daya dari klien 

yang tidak sah. 

6. 500-an Kesalahan server 

Server mengalami situasi yang tidak diketahui cara menanganinya[14]. 

3.4.2 Security 

Dengan adanya pengelolaan keamanan sistem informasi yang baik, maka 

diharapkan sistem dapat memprediksi resiko-resiko yang muncul akibat penggunaan 

sistem informasi sehingga dapat menghindari atau mengurangi resiko yang mungkin dapat 

merugikan. 

3.4.3 Authorization (HTTP Header) 

Header permintaan Otorisasi HTTP dapat digunakan untuk menyediakan kredensial 

yang mengautentikasi agen pengguna dengan server, memungkinkan akses ke sumber daya 

yang dilindungi. 

Header Otorisasi biasanya, namun tidak selalu, dikirim setelah agen pengguna 

pertama kali mencoba meminta sumber daya yang dilindungi tanpa kredensial. Server 

merespons dengan pesan 401 Unauthorized yang menyertakan setidaknya satu header 

WWW-Authenticate. Header ini menunjukkan skema autentikasi apa yang dapat 

digunakan untuk mengakses sumber daya (dan informasi tambahan apa pun yang 

diperlukan oleh klien untuk menggunakannya). Agen pengguna harus memilih skema 

autentikasi paling aman yang didukungnya dari yang ditawarkan, meminta kredensial 

pengguna, lalu meminta ulang sumber daya (termasuk kredensial yang disandikan di 

header Otorisasi)[20]. 
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3.5 Entity Relation Diagram API 

 

Gambar 3.5 Entity Relation Diagram Keseluruhan 

 

Gambar 3.6 Tabel _prisma_migrations 

Tabel prima_migration ini merupakan tabel bawaan sistem karena tabel ini sangat 

penting di dalamnya terdapat 2 kolom yang sangat berpengaruh yaitu Ceksum dan 

Migration_name yang dibuat melalui Node.js.  

RELASI : ONE TO MANY to DEVICES (satu user bisa memiliki banyak device) 

: ONE TO MANY to LOGS (satu Device memiliki banyak Logs) 

Kolom : id sebagai penanda id user (int, primary, autoincrement) 

TABEL USER 

 

Gambar 3.7 tabel database User 

Tabel user berfungsi untuk username, name dan token API. 

Kolom  : Username sebagai autentikasi user (string, uniq) 
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: Name sebagai nama user (string) 

: Token sebagai autentikasi user (string, uniq) 

TABEL DEVICE 

 

Gambar 3.8 table untuk menyimpan device yang dimiliki user 

Tabel ini isinya yang berhubungan dengan perangkat/akun API, berfungsi untuk 

mengetahui status dari API yang kita masukan seperti connect atau disconnect suatu API. 

RELASI : ONE TO MANY to USER (satu user bisa memiliki banyak device) 

: ONE TO MANY to LOGS (satu Device memiliki banya Logs) 

  : ONE TO MANY to Messages (Satu device memiiliki banyak pesan) 

Kolom : id sebagai penanda id user (int, primary, autoincrement) 

: Device_name sebagai nama device (string) 

: Status sebagai penanda status device (enum) 

TABEL MESSAGE 

 

Gambar 3.9 Tabel untuk menyimpan pesan yang di terima dan di kirimkan 

Tabel message berguna sebagai trigger dari pesan yang diterima, jika ada pesan 

masuk yang tersedia dalam kolom trigger, API akan mengirimkan respon sesuai dengan 

kolom respon. 

RELASI : ONE TO ONE to LOGS (satu Pesan memiliki satu Logs) 

: ONE TO MANY to DEVICES (Satu device memiiliki banyak pesan) 

: ONE TO MANY to HARDWARE 
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TABEL LOGS 

 

Gambar 3.10 Tabel untuk menyimpan semua log kejadian pada API 

Tabel logs berfungsi untuk menyimpan semua pesan masuk, yang disimpan ialah 

pengirim nya siapa, pesannya apa, waktu pesan diterima dan id device. 

RELASI : ONE TO ONE to MESSAGE (satu Pesan memiliki satu Logs) 

 : ONE TO MANY to DEVICES (Satu device memiiliki banyak pesan) 

TABEL HARDWARE 

 

Gambar 3.11  Tabel hardware 

Tabel hardware berfungsi untuk menyimpan state dari hardware atau ESP32 

Kolom  : id sebagai penanda id user (int, primary, autoincrement) 

: Name sebagai nama hardware (string) 

Keterangan 

String  : tipe data srting berupa huruf angka dan symbol 

Int   : tipe data integer berupa angka 

Enum   : tipe data bentukan berupa pilihan tertentu 

Uniq   : berupa sifat kolom, artinya tidak boleh ada yg sama 

Primary  : sama seperti uniq, dapat digunakan sebagai penanda pada table 

Autoincrement : bertambah secara otomatis (missal, 1, 2, 3, ….., 7, dst) 

3.6 Peralatalln Penel llitian 

Peralalltan yallng digunllakan dal llam penel llitian inlli antllara lallin: 

a. Perllangkat kellras (harlldware) adalllah perllalatan dal llam kom llputer yllang se llcara fis llik dapllat 

dilillhat. Dalllam sis lltem komp lluter, perallngkat kellras dap llat dib llagi dalllam em llpat bagialln, 
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yai lltu unllit masuka lln, un llit kelu llaran, un llit pengllolah dalln unllit penyimp llanan. Pallda 

pembangunan sistem ini, spesifllikasi mini llmum perallngkat kellras yallng digunakllan 

adal llah: seperallngkat  laplltop dengalln spesifik llasi pros llesor Int llel(R) Core i5, system type 

6ll4-bllit, RA llM 4 GllB, ES llP32. 

b. Perllangkat lun llak (sofware) dalllam sis lltem komp lluter merupllakan seran llgkaian perillntah 

denllgan atu llran tert llentu yallng mengllatur opellrasi perllangkat kellras. Peran llgkat lun llak terdlliri 

at llas tiga bagian, yaitu sistem operasi, bahasa pemrograman dan program aplikasi yang 

mellrupakan fak lltor penullnjang dallri sis lltem komputller. Pellrangkat lullnak yallng digullnakan 

unt lluk membanllgun  sllistem i llni adllalah:  

1. Windllows 10 sebagai sistem operasi yang digunakan dalam pengembanga API.  

2. Node.js digunakan untuk membuat Program, RESTful  API, Aplikasi dan 

Database untuk komunikasi ESP32.  

3. MyllSQL sebagai basis data server menyimpan database. 

4. Ubuntu digunakan untuk menjalankan API pada server yang terhubung ke 

internet. 

5. XAMPP berfungsi untuk melihat rancangan  review secara offline seperti 

desain situs website, tampilan antarmuka yang berjalan dibackend sebelum 

menghosting.  

6. Postman digunakan untuk menguji endpoint API. 

7. Google Chrome sebagai perambat untuk mengakses aplikasi berbasis web yang 

dibuat.  

3.7 Evallluasi dllan Penguj llian API 

Padlla tahllap in lli dilakllukan evallluasi/pellngujian terhad llap API Whllatsapp yallng berllhasil 

dib llangun apak llah su lldah sellsuai denllgan kein llginan peneliti a lltau belllum. Jillka belllum, mallka 

sistllem akllan direllvisi kellmbali dalln kem llbali ket llahap 1 dalln 2ll. Jiklla sis lltem su lldah dikalltakan OllK 

m llaka API What llsapp si llap digullnakan. Penllgujian dil llakukan denllgan menggu llnakan m lletode 

penllgujian Resfull, un lltuk mellnilai apllakan API mampllu menllerima, me llmvalidasi dllan 

mellnjawab pllesan ses lluai dllengan yllang ditenlltukan (dirancallng). Penguji llan API W llhatsapp 

dllilakukan denllgan carlla melallkukan challtting menllggunakan nollmor handp llhone ya llng tidllak 

terdaflltar secllara rellal-ti llme dllan dili llhat hasilllnya apakllah API s lludah m llampu menllerima, 

memvllalidasi dalln memb llalas pellsan sesu llsai denllgan yallng diingin llkan. Pengllujian jug lla 

dilallkukan unlltuk hllal-hllal ya llng terkllait den llgan islli dllan forllmat pellsan ya llng di llterima d llan 

bagllaimana has llilnya ji llka is lli dalln form llat yan llg ses lluai maullpun yllang tid llak ses lluai dellngan yallng 
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diranllcang. Has llil pengu lljian i llni kemud llian dij lladikan dallsar unlltuk mem llbuat perballikan-

pellrbaikan yallng diperluk llan unlltuk menghallsilkan sllistem sepellrti yallng diharallpkan. 

Pengulanllgan kelltiga tahllapan tersllebut terllus berlangs llung hi llngga sem llua kebu lltuhan terpenlluhi 

dalln ranllcang ballngun API Whllatsapp di llanggap sel llesai. 

Selanjllutnya dila llkukan pengopellrasionalan, implemellntasi dalln pengulljian API 

Whllatsapp unt lluk keperllluan penuli llsan lapollran penel llitian i llni. Pengopera llsionalan API 

dilallkukan unlltuk memb llerikan penlljelasan/gallmbaran bagallimana API Whatsa llpp yanllg 

dib llangun bekellrja menllerima pesalln, mempllroses validllasi dllan membellrikan j llawaban klle 

penllgirim pellsan. 

Kemu lldian, dilak llukan implemellntasi API Whatsapp ya llng berhllasil diballnllgun unllt lluk 

membellrikan gallmbaran daf lltar perillntah yallng ters lledia pallda s llistem dalln sep llerti aplla jallwaban 

API ji llka menerllima pellsan. Jawallban sis lltem sud llah diranllcang sedemik llian rullpa sehllingga 

apallbila menerllima pes llan dllari nollmor handllphone tertellntu akllan memberllikan jawallban seslluai 

denllgan yanllg telllah dit llentukan (dirllancang). 

Sel llanjut llnya dil llakullkan pengulllljian den llllgan metllllode Resfull. Pengllujian dilakukan 

dengan dengan 2 alternative: 

a. Pengujian menggunakan API client 

b. Implentasi pada ESP32 

Tabel 3.1 pengujian Menggunakan API Client 

No. Komponen pengujian Input Output 

1. Pengujian kirim pesan On,  Perangkat  Dinyalakan 

2. Pengujian kirim pesan Off Perangkat dimatikan 

Tabel 3.2 Pengujian Implementasi pada ESP8266 

No. Komponen pengujian Input Output 

1. Pengujian terima perintah On Perangkat Dinyalakan 

2. Pengujian kirim perintah Off  Perangkat dimatikan 

Denllgan selesllainya kegillatan pengulljian inlli, mallka kegialltan penllelitian mulllai darlli 

identillfikasi dalln perumllusan masllalah, stulldi literallture, penllgumpulan dallta, implementllasi dllan 

pengulljian API Whatsapp yallng berhallsil dibanllgun telllah selellsai dilallkukan. Selanjutllnya 
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pembllahasan hallsil penelllitian unlltuk menllarik kesimpulllan dan rekomendasi dallri penelitialln inlli 

selengllkapnya dituallngkan dalllam lallporan hallsil penllelitian inlli. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Sistem yang dibuat dapat terintegrasi dengan baik antar aplikasi dan hardware 

dengan bahasa pemrograman yang berbeda. 

2. Untuk menghubungkan antar aplikasi diperlukan koneksi internet. 

3. Koneksi yang digunakan menggunakan protokol http dengan response berupa json 

karena bahasanya mudah dibaca. 

4. Dari hasil pengujian Response Time API yang didapatkan nilai rata rata 3 sampai 5 

detik. 

5.2 Saran 

Koneksi menggunakan protokol http sehingga diperlukan request secara berkala 

untuk mendapatkan update data, pengembangan sistem ini dapat menggunakan teknologi 

websocket yang melakukan request dan response antar secara simultan.
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LAMPIRAN 

A. Script 

1. Bot Prototypr 

 

 

2. API Launcher 

 



 

3. API Routher 

 

4. Endpoint Device

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Endpoint QR 

 

6. Endpoint Message 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

7. Endpoint Webhook 

 

 

B. Cara Menggunakan Aplikasi 

Untuk menjalankan aplikasi ini dibutuhkan 3 aplikasi yaitu VS code, Postman, node.js. 

setelah semua apikasi terinstal download file yang tersedia, setelah file terdownload maka ekstrak 

terlebih dahulu,setelah selesai diekstrak akan terlihat file sepeti dibawah. 



 

 

Setelah itu buka aplikasi VS Code lalu pilih Terminal kemudia instal defendeci atau libreri- 

libreri yang ada didalam file diatas, menggunakan npl instal. Setelah terisntal semua untuk 

menjalankannya menggunakan apllikasi node.js lalu jalankan aplikasi yang terletak  di src/app.js, 

maka akan tampil fort-fort yang dijgunakan untuk menjalankan aplikasi. Setelah itu buka aplikasi 

Postman 

Untuk menambahkan device ketikan nama device di tanda yg dilingkarin hitam, ketikan 

nama device nya lalu kik Send. 

 

Jika device berhasil ditambahkan maka akan muncul nama device yang kita tambahkan 

dibawah nya dalam keluaran Body dan status 201 Ok 



 

 

Tetapi jika device yang anda daftarkan sudah terdaftar makan akan muncul status 400 Bad 

Request seperti dibawah. 

 

Untuk mengecek device apa saja yang sudah kita daftarkan maka bisa pilih GET Device 

List lalu klik Send. 



 

 

Maka akan muncuk nama-nama device yang sudah kita daftarkan seperti dibawah 

 

Untuk Request QR Code pilih GET QR lalu ditanda lingkaran setelah wa- tulisakan nama 

device yang ingin kalian minta QR nya lau klik Send.  



 

 

Nanti akan muncul URL untuk mebuka QR yang direquest seperti gambar dibawah, lalu 

klik ctrl+klik kanan. 

 

Setelah ctrl+klik kanan Url diatas makan otomatis akan diarahkan ke web seperti dibawah, 

waktu untuk scan QR hanya 20detik jika kelamaan makan harus Request ulang dipostman. 



 

 

Untuk menghapus device yang sudah didaftarkan, pilih DEL Delete device lalu ketikan 

nama device yang ingin dihapus pada tanda lingkaran hitam, klik Send.  

 

Jika device berhasil dihapus maka status nya 204 No Content seperti dibawah. 



 

 

Jika device yang ingin dihapus tidak tersedia makan status 404 Not Found yang berarti 

device yang ingin dihapus tidak tersedia. 

 

Untuk mengakses melalui Web ketikan dibrowser http://wahyuda.my.id maka akan muncul 

seperti gambar dibawah. Dashbord untuk melihat status Hardware apakah berjalan sesuai yng 

direquest melalui wa dan melihat riwayat perintah. 

http://wahyuda.my.id/


 

 

Bagian Trigger berfungsi sebagai menambahkan atau memanggil trigger diwa yang akan 

direspon oleh API.  

 

Bagian Hardware yaitu untuk manambahkan Hardware baru. 



 

 

Jika ingin membuka aplikasi melalui localhost maka instal aplikasi XAMPP, didalam file 

yang sudah didownload dan ekstrak ada folder web lalu copy kedalam XAMPP > htdocs lalu faste 

kan, lalu buka browser ketikan localhost/web, tertapi harus dibuat database manual atau otomatis. 

Untuk membuat database otomatis ada dibagian API, ketika instal API menggunkan prisma, 

ketikan npx prisma generate untuk mengenerate database nya, kemudia lanjutkan dengan npx 

prisma midgenerate. Maka nantinya akan memigrasi database yang ada difile diubah menjadi 

database kedalam komputer diMysql. 

 


